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Telah melaksanakan penyuluhan tentang ™ Motivasi belajar Anak ™ yang dinadin
oleh Perangkat Desa Padeg, Kader Desa, PKK, Karang Tarunz dan masyarzka: Des:

W

Padeg Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik, mulai tanggal 29 April 2018 sampai dengan
28 Mei 2018.

Demikian surat keterangan ini agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan
semoga dikesempatan mendatang bisa bekerja sama lagi demi kemajuan bersama.
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Topik

Waktu Penyuluhan
Tanggal

Tempat

Sasaran

Penyuluh

Fasilitator

SATUAN ACARA PENYULUHAN

: Motivasi Belajar Anak
: 2 X 60 Menit
:6,13,20 Mei 2018

: Desa Padeg Kecamatan Cerme Gresik
: PKK, Orang tua

: Dra. Adrijanti, M.Pd

A. TUJUAN INSTRUKSIONAL

TIU

orang tua dapat menerapkan bagaimana usaha orang tua agar anak lebih giat
belajar.

TIK

1. Memahami tentang pengertian Motivasi

2. Memahami dan mengerti tentang cara memotivasi belajar Anak

B. POKOK BAHASAN
” Motivasi Belajar Anak ”
C. SUB POKOK BAHASAN
1. Pengertian Motivasi Belajar

2. Cara Memotivasi belajar anak
D. KEGIATAN PENYULUHAN

1. Persiapan Penyuluhan

- Koordinasi dengan pengurus PKK

: Desa Padeg Kecamatan Cerme Gresik

. Setelah mengikuti penyuluhan diharapkan orang tua mampu

- Mempersiapkan materi, bahan dan sarana penyuluhan

2. Pelaksanaan Penyuluhan

3. Evaluasi Penyuluhan

Setelah mengikuti penyuluhan tentang ” Motivasi Belajar Anak ” diharapkan

Menjelaskan TIU dan TIK

pada pertemuan ini

Memperhatikan

mendengarkan

TAHAP KEGIATAN PENGAJAR KEGIATAN WAKTU
PESERTA
Pendahuluan =  Memberikan salam pembuka Membalas Salam | 10 Menit




= Memberikan manfaat pada

pertemuan Kkali ini

Penyajian = Menjelaskan materi sesuai = Memperhatikan | 30 Menit
dengan sub pokok bahasan = Mendengar
= Mencatat

= Menghitung

Penutup = Memberikan kesempatan = Mengajukan 20 Menit
kepada peserta untuk bertanya pertanyaan
terhadap materi yang belum *= Menanggapi
jelas = Membalas salam

= Menjawab pertanyaan
=  Menyimpulkan
= Menutup Pertemuan

= Memberi salam

METODE PENYULUHAN
Ceramah dan tanya jawab
MEDIA PENYULUHAN
Leaflet dan LCD
EVALUASI
1. Evaluasi Awal
- Kesiapan materi dan bahan penyuluhan
- Kesiapan tempat penyuluhan
- Kesiapan peserta penyuluhan
2. Evaluasi Proses
- Observasi jalannya penyuluhan
- Observasi respon peserta
3. Evaluasi Hasil
- Menanyakan kembali tentang topik penyuluhan yang sudah disampaikan

- Menanyakan kembali kepada Kepala Desa Padeg Kecamata Cerme Gresik.




MOTIVASI BELAJAR ANAK

Pengertian Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi

Motivasi sangat diperlukan untuk memacu aktivitas kerja, semangat kerja, inspirasi

dan dorongan kepada seseorang untuk bekerja lebih baik. Motivasi bagi anak-anak
merupakan unsur yang sangat penting untuk tercapainya tujuan belajar...
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan
itu berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai
dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu perbuatan seseorang yang didasarkan atas
motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. ( Hamzah,
2007)

Sudarman (2010:116) Motivasi merupakan kondisi mental yang mendorong
seseorang melakukan suatu tindakan atau aktivitas dan memberikan kekuatan yang
mengarah kepada pencapaian pemenuhan keinginan, kebutuhan, memberikan kepuasan,
ataupun mengurangi ketidakseimbangan.

Hamzah (2007:10) Motivasi adalah dorongan internal dan eksternal dalam diri
seseorang untuk mengadakan perubahan tingkah laku, yang mempunyai indikator sebagai
berikut : (1) adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan
dan kebutuhan melakukan kegiatan, (3) adanya harapan dan cita-cita, (4) penghargaan dan
penghormatan atas diri, (5) adanya lingkungan yang baik, dan (6) adanya kegiatan yang
menarik. Hamzah ( 2007) mengatakan Motivasi sebagai proses timbul diakibatkan oleh dua
faktor yaitu factor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik timbulnya tidak
memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam diri individu sendiri,
yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya. Sedangkan faktor ekstrinsik timbul karena
adanya rangsangan dari luar individu. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari
luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga
dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar.”

Menurut McClelland (Sutikno , 2007 : 33) karakteristik orang yang berprestasi tinggi
( high achievers) memiliki tiga ciri umum yaitu :

1) Sebuah preferensi untuk mengerjakan tugas -tugas dengan derajat kesulitan moderat.
2) Menyukai situasi-situasi di mana kinerja mereka timbul karena upaya-upaya
mereka sendiri, dan bukan karena faktor-faktor lain, seperti kemujuran misalnya;

dan



3) Menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan kegagalan mereka, dibandingkan
dengan mereka yang berprestasi rendah.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi)

seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya dalam

melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri

(motivasi instrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik).

b. Pengertian Belajar

Menurut Moh. Surya (1997) Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam
perilaku_atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat.
“ Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon” ( Slavin, 2000:143). Seseorang
dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya.
Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan
output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada pelajar,
sedangkan respon berupa reaksi atau tanggapan pelajar terhadap stimulus yang diberikan
oleh guru tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak penting untuk
diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur. Yang dapat diamati adalah
stimulus dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan apa yang

diterima oleh pelajar (respon) harus dapat diamati dan diukur.

Cara Memotivasi Belajar

a. Pujian
Pujian merupakan bentuk reinforcement yang positif dan memberikan motivasi yang
baik bagi siswa. Apabila anak berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik, maka perlu
diberikan suatu pujian. Namun pemberian pujian juga harus pada waktu yang tepat,
sehingga akan menimbulkan suasana yang menyenangkan dan mempertinggi motivasi

belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri bagi anak tersebut.

b. Hadiah
Hadiah merupakan salah satu bentuk reward kepada anak atas prestasi yang diberikan.
Hadiah dapat juga menjadi slah satu motivasi belajar yang kuat bagi anak agar anak
tertarik pada bidang tertentu. Namun hadiah Tidak berlaku jika hadiah diberikan untuk

suatu pekerjaan yang tidak menarik menurut anak.


http://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku

c. Memberi Tes
Tes merupakan suatu alat ukur untuk mengetahui prestasi / hasil belajar anak.
Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi belajar anak. Dengan
mengetahui hasil belajarnya, anak akan terdorong untuk belajar lebih giat. Apalagi hasil
belajar itu mengalami kemajuan, anak pasti akan berusaha mempertahankannya atau
bahkan termotivasi untuk dapat meningkatkannya. Begitu juga apabila terjadi

kemunduran dalam hasil belajar.

d. Kompetisi
Kompetisi /persaingan, baik yang individu maupun secara kelompok, dapat menjadi
sarana untuk meningkatkan motivasi belajar. Karena terkadang jika ada saingan, anak
akan menjadi lebih bersemangat dan berlomba-lomba dalam mencapai hasil yang

terbaik.

e. Menumbuhkan kesadaran kepada anak
Menumbuhkan kesadaran kepada anak akan pentingnya belajar, Menumbuhkan belajar
anak juga diperlukan agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai
tantangan sehingga bekerja keras adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup
penting. Bentuk kerja keras siswa dapat terlibat secara kognitif yaitu dengan mencari

cara untuk dapat meningkatkan motivasi.

Hukuman
Hukuman merupakan bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika diberikan secara

tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat/ media untuk motivasi belajar anak. Oleh karena

itu, orangtua harus bisa memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman tersebut.
Sedang menurut Fathurrohman dan Sutikno (2007: 20) motivasi siswa dapat
ditumbuhkan melalui beberapa cara yaitu :
1) Menjelaskan tujuan kepada peserta didik.

Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu seorang guru

menjelaskan mengenai Tujuan Instruksional Khusus yang akan dicapainya kepada
siswa. Makin jelas tujuan maka makin besar pula motivasi dalam belajar

2) Hadiah.


http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/fungsi-motivasi-dalam-proses-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/cara-belajar-yang-baik/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/

3)

Hadiah akan memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. Berikan
hadiah untuk siswa yang berprestasi. Di samping itu, siswa yang belum berprestasi
akan termotivasi untuk bisa mengejar siswa yang berprestasi.

Saingan/kompetisi.

Guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya untuk meningkatkan
prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai

sebelumnya.



